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Abstrak: Kelainan pada lutut merupakan kelainan terbanyak dari osteoarthritis knee di ikutisendi
panggul dan tulang belakang. Pilar terapinya terdiri dari non farmakologis (edukasi, terapi fisik,
diet, penurunan berat badan), farmakologis (analgetik, corticosteroid lokal, sistemik,
kondroprotektif dan biologik), dan pembedahan (Citra, 2001). Selain pemberian analgesic dan
corticosteroid rujukan ke Fisioterapi biasanya diberikan modalitas Ultra Sound (US),
Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS) dan terapi latihan (exercise), pemberian
modalitas ini biasanya karena pasien merasakan nyeri yang tidak kunjung hilang serta kekakuan
sendinya yang masih tetap ada. Salah satu terapi latihan yang dapat diberikan yaitu proprioceptive
exercise.

Proprioceptive exercise merangsang sistem saraf yang mendorong terjadinya sistem otot dalam
mengontrol sistem neuromuskuler. Proprioceptive exercise umumnya didefinisikan sebagai
kemampuan untuk menilai dimana masing- masing posisi ekstremitas berada tanpa bantuan indera
penglihatan. Proprioceptive diatur oleh mekanisme saraf pusat dan saraf tepi yang datang terutama
dari reseptor otot, tendon, ligamen, dan fascia (Liu, 2013).

Untuk mengatasi hal tersebut maka penulis dan tim mengadakan kegiatan pengabdian terhadap
masyarakkat mengenai Penerapan proprioception exericise dan selfstrenghthening exercise pada
pasien osteoarthritis.
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Pendahuluan

Osteoarthritis merupakan penyakit
kronik degeneratif yang menyerang sendi dan
merupakan bagian dari penyakit degeneratif.

Osteoarthritis pada sendi lutut akan
menyebabkan terjadinya gangguan sistemik
gerak pada tulang, persendian serta otot yang
ada disekitar sendi dan merupakan penyakit
yang pada umumnya menyebabkan kecacatan
secara signifikan (Misra & Batra, 2019).

Proses osteoarthritis menyebabkan
nyeri dan peradangan sehingga terjadi
degenerasi pada tulang di sekitar sendi,
hilangnya kartilago, pembentukan tulang
abnormal di ujung sendi seserta menyebabkan
penyempitan ruang sendi.

Dampak osteoarthritis tersebut di atas
mengakibatkan terjadinya gangguan pada
sendi berupa penurunan fungsi, nyeri,
kelemahan otot, hilangnya lingkup gerak
sendi (LGS) dan instabilitas sendi (Pisters et
al.,, 2010). Gangguan yang paling nampak
pada osteoarthritis lutut adalah nyeri dan
keterbatasan gerak sebagai faktor utama
penyebab terjadinya gangguan fungsi tungkai
dan sendi lutut dalam aktivitas. Osteoarthritis
akan menyebabkan terjadinya gangguan pada
sistem intra dan ekstra artikular (Gezginaslan
et al., 2018; Misra & Batra, 2019; Pisters et
al., 2010). Gangguan sendi akibat
osteoarthritis jika tidak ditangani akan
menyebabkan  ketidakmampuan  dalam
melakukan aktivitas sehari-hari di mana bisa
mempengaruhi kapabilitas kerja dankualitas
hidup seseorang akibat penurunan kekuatan
otot terutama otot kuadrisep sebagaidampak
adanya rasa nyeri (Wageck et al., 2016).

Metode

Metode kegiatan dalam penyuluhan ini
adalah melalui ceramah, diskusi, tanya jawab
dan pemecahan kasus secara live virtual

melalui youtube chanel TV WHS.

Penyuluhan dilaksanakan pada tanggal
14-15 Februari 2021 di Ballrom ITKes Wiyata
Husada Samarinda. Dengan penyampaian
materi penerapanproprioception exericise dan
self strenghthening exercise pada pasien
osteoarthritis, Langkah- langkah exercise dan
dosis yang tepat untuk mengurangi nyeripada
kondisi osteoarthritis.

Hasil

Hasil kegiatan ini adalah peserta yang
mengikuti kegiatan ini secara live dapat
memahami  pemaparan  yang  sudah
disampaikan dengan adanya pertanyaan
interaktif yang disampaikan.

1. Respon Peserta
Peserta yang mengikuti kegiatan ini secara
live dapat memahami pemaparan yang
sudah  disampaikan dengan adanya
pertanyaan interaktif yang disampaikan.
Edukasi pentingnya exercise atau latihan
dirumah menambah pengetahuan dan
perilaku pencegahan penyakit osteoarthritis
pada masyarakat.
2. Dampak
1. Peserta mengetahui manfaat terapi
latihan atau exercise dalammengurangi
resiko penyakit osteoarthritis.

2. Memberikan pengalaman belajar terkait
exercise atau latihan untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap dan
perilaku melalui pendekatan pimpinan
(advokasi), bina sosial (social support)
dan pemberdayaan masyarakat
(empowerment).

3. Pemberikan edukasi ini berguna dalam
meningkatkan derajat  kesehatan
masyarakat.

4. Dengan adanya kegiatan ini akan dapat
merubah sikap yang terbentuk melalui
pengamatan pada perilakunya sendiri
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yang merupakan pandangan, perasaan

tetapi disertai dengan bertindak sesuai

dengan objek yang ingin dilakukan.
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Kesimpulan

Kegiatan penerapan proprioception
exercise dan self strenghthening exercisepada
pasien osteoarthritis dengan dosis yang benar
secara signifikan dapat mengurangi nyeri
pada kondisi osteoarthritis. Peserta yang

mengikuti  kegiatan  tersebut
keselurnuhan dapat memahami
pemaparan yang sudah disampaikan.

secara
dengan

Rekomendasi

Pemberian edukasi secara talkshow
tentang Perilaku Hidup Sehat Sebagai
Pencegahan Penyakit Lambung Sejak Dini
sebaiknya diberikan secara berkala sebagai
upaya  pengelolaan  kesehatan  pada
masyarakat.
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